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ABSTRAK 

Tanah gambut memiliki karakteristik fisik yang buruk, seperti kardar 

organik tinggi, daya dukung rendah, dan konsistensi yang lunak, sehingga tidak 

layak secara langsung digunakan sebagai dasar konstruksi. Penelitian ini 

bertujuan untuk menstabilisasi tanah gambut dengan penambahan POFA (abu 

sisa pembakaran kelapa sawit) dan limbah Expanded Polystyrene (EPS) ditinjau 

dari kuat tekan bebas. Tanah gambut distabilisasi dengan variasi campuran 

POFA sebesar 35% serta EPS sebesar 0,25%, 0,5%, 0,75%, dan 1% terhadap berat 

kering tanah. Pengujian kuat tekan bebas (UCS) dilakukan pada masa 

pemeraman 0,7,14 dan 28 hari. Hasil menunjukan bahwa penambahan tertinggi 

adalah pada penambahan POFA 35% dan EPS 0,25%, dengan peningkatan kuat 

tekan bebas yang signifikan pada masa pemeraman 28 hari. Penelitian ini 

menunjukan bahwa POFA dan EPS dapat digunakan sebagai bahan stabilisasi 

terhadap tanah gambut. 
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